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5.1 Keslmpulan

Komunikasi hubungan romantis perempuan dewasa vang tumbuh dalam
keluarga fatherdess, merupakan proses interpersonal yang kompleks, yang
terbentuk oleh peugnla.man masa mmmmm sosial mereka. Kehilangan
figur ayah membentuk pola. hﬂﬂﬁmm dalam menjalin hubungan
romantis, yang hﬂw w ‘hubungan antarn faktor personal,
emosional, don sosial. K.mnhn Qi penelitian inf menunjukkan bahwa
‘pengalamun tumbuh dakam keluarga fatheriess berperan dalain membentuk pola
‘komunikasi perempuan dewasa dalam hublmgm romantis:. Latar belukang
keluarga membentuk cara individu berkﬂmu.mkm, mengekspresikan em
dan membangun kepercaymn dengan pasangan. Secam umum, w
Jatherfess eenderung mengalami hombatan dalam: keterbuknan emosional dan
memiliki kecenderungmn berhati-hati dalam membangun hubungan. Namun,
belm@niiﬂhmn Justru mengembangkan stkap mandin dan donuman dalam
.i‘mhum ‘interpersonal mereka. Pola komunikssi yeng mereka bangun
llu'gmhmg pada pengalamanan masa kecil, tlw duiﬂnm sosial yang
diferima, serta_ strategi adaplasi yang dikembangkan dalam menghadapi
kelilangen Gpurayoh.

Penelitian ini man hnj-mtpmlnnn kedelapan informan

memiliki beragam makna, mencerminkin finan ra positif dan negatif,

Dan sisi negatif, hmﬁﬁmmtﬂhm dalam mempercayni
orang loin, menghadapi hambatan dalam mengekspresikan emosi, serta

menunjukkan ketergantungan emosional pada pasangan. Hambatan ind
membuat mereka lebih selektif dalam menjalin bubungan dan senng kali
mengalami kecemasan dalam komunikasi interpersonal. Selain itu, hal positif
Juga terlihat, di mana beberapa informan membangun strategi pertahanan din
berupa  kemandinan, ketegasan dalam pengambilan  keputusan, serta
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kemampuan untuk lebih memahami kebutuhan emosional dalam hubungan
romantis.

Pengalaman fatherfess tidak hanya menghadirkan tantangan dalam
berkomunikasi dan membangun hubungan romantis. tetapi juga membentuk
strategl odaptasi yang beragam dalam menyesuaikan din. Sebagian besar
informan berusaha membangun  hubungan  yang  lebih  stabil dengan
mengutamakan keterbukaon, komunikasi jujur, serta dukungan emosional,
Hasil penelitisgiilk Pbencosakit bakivi pengalian kehilangsn ayah tidak
selalu bqﬁg'mg pada pola komunikasi yang negatif, tetapt juga dapat
mendorong mdtuﬁl untuk mengambangkan keterampilan komunikasi yang
lebih matang dan membangun hubungan yang |ebih sehat dengan pasangan.

Hasil pemﬁtili Im menunjukkan -balvva perempusan dewasa yang
fumbuh dalam keluarga farherfess memiliki pnla.kmk_:_ﬁ- yang dibentuk
oleh pengalaman kelusrgn dan interaksi sosial, tetapi WWMFU
mﬂ;ﬁn diri dalam membangun hubungan yang lebih sehat dan
séimbang. Hal ini menegaskan babwa kehilangan figur ayah fidak hanya
‘membawa tantangan. tetapi jugs membuka peluang bagi individu untuk
‘mengembanigkan keterampilan komunikasi vang lebih baik dalsm hubungan
Tomantis mereka.

5.2 Saran

lebih mmlﬂm m Ptﬂn h:mumkus :Imaﬁmmh hubungzn romantis
perempuan dewasa yang tumbuh dalam kmﬂhrfcs:, khususnya dalam
konteks berpscaran dan permikahan. Kajian lanjutan dapat mengeksplorasi
bagaimana pengalaman -k;r_l:l.jlnngan ﬁg-'ur a}'ﬂﬁ- membentuk cara merekn
membangun  dan  mempertahankan  hubungan, termasuk  dalam  aspek
kepercayaan, keterbuksan emosional, serta peran dalam  pengambilan
keputusan. Selain itw, penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada stratem
adaptasi yang digunakan oleh perempuan forherfess dalam menghadapi
tantangan komunikasi di berbagai tahapan hubungan, dar fase pacaran hingga
kehidupan pernikahan. Sebagai upaya untuk memberikon manfast yvang lebih
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luas, disarankan agar hasil penelitian ini dapat diimplementasikan dalam
program pemberdayaan yang berfokus pada penguatan konsep dini positif dan
mendukung perempuan fatherfess dalam membangun kepercayaan diri,
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